15

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah dalam struktur yang paling baik di antara makhluk Allah yang lain. Struktur manusia terdiri atas unsur jasmaniah dan rohaniah. Dalam stuktur jasmaniah dan rohaniah tersebut, Allah memberikan seperangkat kemampuan dasar yang memiliki kecenderungan berkembang, dalam psikologi disebut potensialitas, yang menurut aliran psikologi behaviorisme disebut prepotence reflexes (kemampuan dasar yang secara otomatis dapat berkembang) 
.

Dalam pandangan Islam kemampuan dasar atau pembawaan itu disebut dengan fitrah, kata yang berasal dari fatoro yang dalam pengertian etimologis mengandung arti kejadian.

Dalam al-Qur’an surah Ar-Rum ayat 30:
(((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( ((((   

Artinya: 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui“.  (Q.S. Ar-Rum ayat: 30) 
.

Pada ayat diatas telah dijelaskan bahwa manusia itu lahir dengan fitrah, yang memiliki potensi. Oleh karena itu, potensi tersebut baru akan dapat mencapai tujuan yang sebenarnya apabila dijaga, dipelihara, dibimbing dan dikembangkan secara terarah, bertahap dan berkesinambungan.
Pengembangan potensi manusia tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan  yang baik dan sesuai dengan perkembangan dan potensi yang dimiliki. 

Dalam al-Qur’an dijelaskan:
(((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   

Artinya: 

“Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam“. (Q.S. Al-‘Alaq: 3-4) 
. 

Ayat diatas menunjukkan bahwa manusia untuk mengembangkan potensi kecerdasan yang dibawanya adalah melalui pendidikan, tanpa pendidikan, maka potensi tersebut tidak akan bisa dikembangkan, bahkan tidak bisa ditemukan.  
Dalam surah Ali imran dijelaskan:
(((( ((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((( (((((((( ((((((((((( (((((   ((((((((( ((((((((((( (((( (((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( ((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((( (((((((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( (((((((( (((((   

Artinya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka “.(Q.S. Ali Imran: 190-191) 
.

Dengan demikian jelas, bahwa Islam menyuruh manusia melaksanakan pendidikan terhadap anak-anaknya, berdasarkan pandangan bahwa anak sebagai makhluk yang sedang tumbuh dan berkembang kearah kedewasaan, memiliki kemampuan dasar yang dinamis responsif terhadap pengaruh dari luar dirinya. 
Dewasa ini semakin nampak gejala-gejala kemorosotan moral dikalangan remaja. Secara pasti sulit untuk menentukan faktor-faktor apakah yang menjadi penyebabnya. Namun tidak dapat dikesampingkan bahwa faktor kemajuan teknologi dan ekonomi jelas berperan didalamnya.  Kesibukan orang tua dalam mempertahankan kelangsungan hidup keluarganya melengahkan mereka dari kesadaran akan kepentingannya nilai etis bagi generasi keturunannya. Tidak sedikit anak muda yang sebenarnya masih memerlukan bimbingan, dibiarkan terlantar tanpa di didik. Karena tidak mendapatkan seperti yang diharapkan memaksa mereka melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak saja merugikan diri sendiri, juga orang lain, misalnya perkelahian antar pelajar, pencurian, perampasan, minum-minuman keras, pelecehan seksual, narkoba dan sebagainya.

Kemajuan zaman telah mengantarkan kehidupan masyarakat pada perkembangan dan perubahan, baik perkembangan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi maupun adat-istiadat. Masyarakat dituntut untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut dalam menambah ilmu pengetahuan kehidupan ini. Pendidikan berperan sangat penting, karena kita ketahui bahwa perkembangan dan perubahan merupakan tantangan bagi generasi yang akan datang, terutama bagi bangsa Indonesia dalam mencapai tujuan nasional dan sumber daya manusia yang berkualitas 
. 

Dewasa ini ada tiga krisis yang melanda kita yaitu, Pertama, krisis moneter dan ekonomi. Krisis ini, yang mulai terjadi pada pertengahan tahun 1997, setelah mangakibatkan perekonomian terpuruk. Upaya-upaya perbaikan kearah ini sudah dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat walaupun belum berhasil secara maksimal.  Kedua, krisis sosial. Krisis ini tercermin pada kasus-kasus konflik antara etnis dan kerusuhan-kerusuhan sosial yang terjadi diberbagai daerah di tanah air yang perlu mendapat penanganan lebih lanjut agar konflik-konflik tadi dapat dihentikan dalam waktu yang tidak terlalu lama, sehingga pihak-pihak yang terlibat dapat hidup kembali dalam suasana aman, tenang dan damai. Ketiga,  krisis moral. Tanpa meremehkan dua krisis yang disebutkan terdahulu krisis moral inilah yang sangat memprihatinkan kita. Tingginya tingkatan kriminalitas dan immoral ditanah air sangat terkait dengan krisis moral, kasus-kasus hubungan seksual pranikah, aborsi illegal, pornografi, penyalahgunaan narkoba merupakan contoh-contoh nyata dari krisis moral ini 
. 
Ketiga krisis yang dikemukakan di atas adalah sumber dari krisis yang lebih mendasar dan mendalam lagi yaitu krisis keimanan dan keagamaan. Prilaku ekonomi, prilaku sosial dan prilaku moral menjadi tidak baik karena secara keimanan dan keagamaan kita mengalami krisis. 
Dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 128: 

(((((( (((((((((( ((((((( ((((( ((((((((((( ((((((( (((((((( ((( (((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((((((((( ((((((( ((((((( (((((   

Artinya :

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, Amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin”. (Q.S. At- Taubah: 128) 
.

Ayat diatas dapat ditafsirkan tentang begitu penting dengan menunjukkan simpati dan mengungkapkan beberapa kekhususan penting berkenaan dengan Nabi Muhammad SAW. Jadi, sebagaimana ditegaskan Al-Qur’an, Rasulullah SAW adalah suri tauladan yang terbaik untuk manusia, dimana muslimin harus pula memiliki hubungan dan ikatan yang sama diantara mereka sendiri dan berfikir bahwa mereka itu sebagai bagian dari kesedihan dan kebahagiaan antara satu dengan yang lain. Perlu diingat bahwa Rasulullah SAW telah dinyatakan dalam ayat ini sebagai seorang utusan yang begitu baik hati dan welas kasih. Dua predikat Rasulullah SAW ini adalah diantara nama yang dinisbatkan kepada Allah SWT dengan perbedaan bahwa Rasulullah SAW adalah baik hati dan welas asih kepada muslimin, sementara Allah SWT begitu baik dan welas asih kepada seluruh ummat manusia 
. 
Untuk merealisasikan tujuan tersebut penciptaan suasana keagamaan di Madrasah/sekolah sudah waktunya mendapat perhatian khusus karena memang peranan penting untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga krisis moral pelajar dapat diatasi atau paling tidak diminimalisir. Hal ini para pengelola madrasah disamping harus menerima kenyataan yang ada bahwa dirinya tidak lagi memiliki kebebasan dalam menetapkan mata pelajaran yang harus diberikan, meliputi lima bidang studi: Fiqih, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Qur’an Hadits dan Bahasa Arab. Maka kalau hendak mencapai setandar kualitas lulusan sesuai yang diharapkan madrasah harus memiliki pengetahuan agama yang memadai, alternatifnya adalah mengembangkan lingkungannya yang berbasis agama sehingga menunjang pencapaian target yang diharapkan bisa diterima oleh siswa secara utuh untuk diaktualisasikan dalam prilaku kehidupan sehari-hari, baik dirumah, disekolah dan lingkungan masyarakat. 

Menurut Nucholis Madjid, suasana keagamaan yang berbentuk ritual dan simbolik dianggap sebagai “bingkai” atau “kerangka”, sebab itu ritus dan formalitas bukanlah tujuan, ia akan baru memiliki makna yang hakiki jika menghantarkan orang yang bersangkutan kepada tujuannya yang hakiki, yaitu kedekatan (taqarrub) kepada Allah dan kebaikan kepada sesama manusia (akhlak karimah) 
. Sebab itu secara subtansial menurut Nurcholis Madjid, terwujudnya suasana religiusitas adalah ketika nilai-nilai keagamaan berupa nilai rabbaniyah dan insaniyah (ketuhanan dan kemanusiaan) tertanam dalam diri seseorang dan kemudian teraktualisasikan dalam sikap, prilaku dan kreasinya. Nilai-nilai ketuhanan tersebut oleh Madjid dijabarkan antara lain berupa nilai: iman, Islam, Ihsan, taqwa, Ikhlas, Tawakkal, Syukur dan Shabar. Sementara nilai Kemanusiaan berupa: silaturrahmi, persaudaraan, persamaan, adil, baik sangka, rendah hati tepat janji lapang dada, dapat dipercaya, perwira, hemat, dermawan 
. 


Setelah proses penanaman dan internalisasi nilai-nilai rabbaniyah dan insaniyah di atas pada akhirnya diharapkan terwujud dan teraktualisasi dalam sikap dan prilaku sehari-hari. Bagi civitas madrasah, aktualisasi nilai-nilai religius tersebut akan tampak dalam aktivitas pendidikan, performansi manusia atau masyarakat madrasah (kepala madrasah, guru, murid, dan karyawan), suasana dan lingkungan pendidikan, suasana pembelajaran, serta keadaan fisik madrasah. 

Sebagaimana tertuang dalam Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bahwa, Madrasah Tsanawiyah, yang selanjutnya disingkat MTs, adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, MI, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SD atau MI. Ciri khas  itu berbentuk (1) mata pelajaran-mata pelajaran keagamaan yang dijabarkan dari pendidikan agama Islam, yaitu: al-Qur’an hadits, aqidah akhlak, fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam, dan bahasa arab; (2) suasana keagamaannya, yang berupa suasana kehidupan madrasah yang agamis/religius, adanya sarana ibadah, penggunaan metode pendekatan yang agamis dalam penyajian bahan pelajaran bagi setiap mata pelajaran yang memungkinkan, dan kualifikasi guru yang harus beragama Islam dan berakhlak mulia, disamping memenuhi kualifikasi sebagai tenaga pengajar berdasar ketentuan yang berlaku.

Inti dari kebijakan tersebut, ialah bahwa pendidikan madrasah hendak dirancang dan diarahkan untuk membantu, membimbing, melatih serta mengajar dan / atau  menciptakan suasana agar para siswa (lulusannya) menjadi manusia muslim yang berkualitas. Dalam arti mampu mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan ketrampilan hidup yang Islami dalam konteks ke Indonesiaan. Makna pendidikan Islami sebagai aktivitas (formal dan non formal) dan sebagai fenomena peristiwa (informal) semuanya termuat dan perlu terkondisikan di madrasah. Pemahaman manusia berkualitas dalam khazanah pemikiran Islam sering disebut sebagai insan kamil, yang mempunyai sifat-sifat : manusia yang selaras : (jasmani-rohani, duniawi-ukhrawi), manusia nazhar dan I’tibar (kritis, berijtihad, dinamis, bersikap ilmiah dan berwawasan ke depan) serta manusia yang memakmurkan bumi. 

Dalam prakteknya, dapat kita pahami bahwa aktualisasi madrasah sebagai sekolah yang memiliki ciri khas agama Islam masih jauh dari yang diharapkan. Pemahaman tentang ciri khas agama Islam masih dipahami secara parsial, hanya dilihat dari aspek luarnya saja (eksoterik) dan simbolik. Pemahaman dan aktualisasi ciri khas pertama misalnya hanya dilihat dari segi penjabaran materi dan alokasi waktu yang lebih banyak dibandingkan sekolah non madrasah. Pada pendidikan madrasah mata pelajaran agama Islam dibagi ke dalam beberapa sub mata pelajaran, yaitu: al-Qur’an-hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, sejarah Kebudayaan Islam, dan bahasa arab, sehingga porsi mata pelajaran pendidikan agama Islam lebih banyak. Sementara pada pendidikan non madrasah, mata pelajaran pendidikan agama Islam digabung menjadi satu, dan porsinya hanya dua jam per-minggu. Namun demikian di dalamnya pada dasarnya juga meliputi al-Qur’an Hadits, keimanan (aqidah), akhlak, ibadah-syariah-muamalah (fiqh), dan sejarah (kebudayaan) Islam. 


Suasana keagamaan di MTsN Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan yang sementara ini dapat penulis amati dengan kegiatan-kegiatan yang telah berjalan seperti : siswa dan guru berpakaian secara Islami, pergaulan secara Islami dimana ketika jam istirahat terlihat siswa perempuan bersama-sama perempuan dan siswa laki-laki bersama siswa laki-laki, kebiasaan membaca do’a sebelum pelajaran pertama di mulai dan setelah pelajaran terakhir selesai, membaca al-Qur’an selama lima menit sebelum jam pelajaran pertama di mulai, kebiasaan mengucapkan salam (baik sesama siswa, sesama guru dan pegawai tata usaha, maupun siswa dan guru serta pegawai tata usaha), sholat dzuhur berjamaah, pemeliharaan kebersihan lingkungan sekolah melalui jum’at bersih, penataan lingkungan sekolah.

Kegiatan yang menggambarkan suasana keagamaan di atas berjalan secara rutin setiap hari. Disamping itu kegiatan-kegiatan lain yang juga merupakan kegiatan yang bersifat keagamaan yang dilakukan pada saat-saat tertentu, seperti: berkurban pada bulan Zulhijjah (setelah/selesai sholat ‘Idul adha) peringatan-peringatan hari besar Islam (Isra’ mi’raj, dan lain-lain) dan halal bi halal pada bulan Syawal. 

Penelitian ini selanjutnya hendak mendeskripsikan secara empirik dan lebih mendalam tentang aktualisasi madrasah dalam menciptakan suasana religius dengan mengambil kasus MTsN Tarusan. Penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidak adanya kesenjangan antara apa yang diharapkan dari madrasah sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam dengan apa yang dipraktekkan atau diaktualisasikan oleh MTsN Tarusan. Penelitian ini pada akhirnya berusaha mengkonstruk teori tentang model pengembangan madrasah dalam rangka aktualisasinya dalam menciptakan suasana religius di madrasah. 
MTsN Tarusan adalah merupakan salah satu diantara lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang dibawah nauangan Kementerian Agama Repoblik Indonesia. Dengan sarana, prasarana dan sumber daya yang dimiliki, seharusnya dapat memenuhi kebutuhan proses pembelajaran dalam  menghasilkan  output  yang sesuai  dengan  tujuan  pendidikan  yang dicanangkan negara.




Salah satu cara yang dapat dilakukan agar hal di atas dapat tercapai apabila MTsN Tarusan mempunyai seorang pemimpin yang mampu membawa perubahan dan warna yang bernuansa keagamaan. Di samping itu peneliti juga memperoleh gambaran bahwa kepemimpinan kepala sekolah di Madrasah yang selama ini telah berjalan dengan baik kepala Madrasah diharapkan telah memberikan pengarahan perilaku dengan memberikan keyakinan kepada guru dan siswanya bahwa cara terbaik untuk mencapai tujuan pribadi adalah dengan melalui pencapaian tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Kepala Madrasah telah memberikan kesadaran kepada guru dan siswa hubungan keselarasan, keserasian, keharmonisan, dan keseimbangan antara tujuan individu dan organisasi dengan cara-cara yang persuasif tanpa paksaan. Kepala sekolah telah mampu menciptakan suasana keagamaan. Peneliti  tertarik  untuk  meneliti  sejauh  mana peran  kepala    Madrasah dalam menciptakan suasana keagamaan di madrasah yang dipimpinya dalam hal ini adalah MTsN Tarusan 
B. Fokus Penelitian 
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan masalah pokok dalam kajian ini yaitu : bagaimana Peran Kepala Madrasah dalam Menciptakan Suasana Keagamaan dalam bidang akidah, ibadah dan akhlak di MTsN Tarusan. . 
2. Batasan Masalah 

Dari pokok masalah tersebut diatas maka masalahnya dibatasi sekitar : 

a. Peran kepala Madrasah untuk menciptakan suasana keagamaan yang terkait dengan akidah di MTsN Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 
b. Peran kepala Madrasah untuk menciptakan suasana keagamaan yang terkait dengan ibadah di MTsN Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 
c. Peran kepala Madrasah untuk menciptakan suasana keagamaan yang terkait dengan Akhlak di MTsN Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan.
d. Faktor pendukung dan penghambat dalam menciptakan suasana keagamaan  di MTsN Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan.

e. Upaya mengatasi faktor penghambat dalam menciptakan suasana keagamaan di MTsN Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 
C. Defenisi Operasional

1. Peran adalah seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan ditengah masyarakat 
, yang menjadi arahan maksud peran didalam tulisan ini adalah, usaha yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam Menciptakan Suasana Keagamaan yang berhubungan dengan akidah, ibadah dan akhlak di MTsN Tarusan. 
2. Kepala Madrasah terdiri dari kata “Kepala” diartikan sebagai “ketua” atau “Pemimpin”, dan “Madrasah/sekolah” yang berarti “Sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran” 
. Pengrtian Kepala Madrasah yang dipakai dalam penelitian ini adalah, seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin suatu Madrasah. Defenisi inilah yang dipakai dalam konteks penelitian ini, yaitu Kepala madrasah pada tingkat menengah Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tarusan yang berada di kabupaten Pesisir Selatan.
3. Suasana Keagamaan yaitu, Keadaan yang diciptakan oleh kepala madrasah agar warganya mentaati dan menjalankan ajaran nilai-nilai Islam, baik didalam maupun diluar lingkungan MTsN Tarusan.
D. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang fenomena yang terjadi berkaitan dengan Peran Kepala Madrasah dalam Menciptakan Suasana Keagamaan di MTsN Tarusan. Sedangkan secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis data-data empiris mengenai :    

1. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala Madrasah untuk menciptakan suasana keagamaan yang terkait dengan akidah di MTsN Tarusan 
2. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala Madrasah untuk menciptakan suasana keagamaan yang terkait dengan ibadah di MTsN Tarusan 
3. Untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan peran kepala Madrasah dalam menciptakan suasana keagamaan yang terkait dengan Akhlak di MTsN Tarusan 
4. Untuk mengetahui apa-apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat kepala Madrasah dalam menciptakan suasana keagamaan  di MTsN Tarusan.

5. Untuk mengetahui bagaimana upaya kepala Madrasah dalam mengatasi faktor penghambat dalam menciptakan suasana keagamaan di MTsN Tarusan 
E. Kegunaan Penelitian


Hasil penelitian yang penulis lakukan agar dapat berguna secara  teoritis dan secara praktis sebagai berikut :

1. Kegunaan secara teoritis adalah :

a. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang Peran Kepala Madrasah dalam Menciptakan Suasana Keagamaan yang berimplikasi kepada ibadah, akhlak, warga Madrasah. 
b. Sebagai sumbangan dan masukan bagi pemerhati dan peneliti berikutnya yang mengkaji Peran Kepala Madrasah dalam Menciptakan Suasana Keagamaan di Madrasah.

c. Sebagai pengembangan khazanah ilmu pengetahuan bidang pendidikan sehingga pemerintah, penyelenggara pendidikan, dan masyarakat akan memperoleh gambaran tentang pentingnya menciptakan suasana keagamaan di madrasah. 
d. Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yaitu mengembangkan potensi imtaq peserta didik dalam rangka mengisi pembangunan dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

2. Kegunaan secara praktis: 

a. Sebagai gambaran bagi pemerintah bahwa pemberlakuan Sisdiknas  untuk mengatur penyelenggaran pendidikan Islam sangat strategis dalam mengembangkan potensi imtaq peserta didik.

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada pemerhati, peneliti, dan praktisi pendidikan untuk bersungguh-sungguh memahami, mengikuti, dan mengembangkan pola sistem pendidikan Islam yang telah di atur oleh Sisdiknas sehingga pendidikan Islam dapat dikembangkan dengan berbagai model dan pengayaan yang relevan lingkungan.

c. Untuk mendorong praktisi pendidikan Islam mengejar kesempatan untuk membentuk manusia Indonesia yang berimtaq sebagai landasan pembangunan nasional.
d. Untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar Magister dalam ilmu Agama Islam bidang konsentrasi Pendidikan Islam.
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